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 The public speaking training conducted by the 62nd cohort of the 

Community Service Program (KKN) Group 54 from UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, in collaboration with the 

Kemplong Village PKK Team, aimed to enhance the public 

communication capacity of PKK members. Utilizing a service 

learning approach, this activity was designed to address the 

community’s specific needs, particularly in overcoming public 

speaking anxiety and boosting self-confidence. The training covered 

vocal techniques, body language, and strategies for managing 

nervousness, employing an interactive method that included material 

delivery, hands-on practice, and constructive feedback. The results 

showed a significant improvement in participants’ confidence and 

ability to lead community activities, such as religious gatherings and 

neighborhood meetings. Close collaboration with the PKK Team 

fostered a supportive learning environment, while the service learning 

approach enabled students to gain experiential learning. This 

initiative not only empowered PKK members as community change 

agents but also strengthened the spirit of mutual cooperation between 

academia and the community. Sustained impact is anticipated through 

the establishment of regular practice groups, ensuring the skills 

acquired remain relevant in daily life. 
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 Pelatihan public speaking yang diselenggarakan oleh mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 62 Kelompok 54 UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan bersama Tim Penggerak PKK Desa 

Kemplong bertujuan untuk meningkatkan kapasitas komunikasi 

publik ibu-ibu PKK. Menggunakan pendekatan service learning, 

kegiatan ini dirancang untuk menjawab kebutuhan nyata masyarakat, 

khususnya dalam mengatasi kecemasan berbicara di depan umum dan 

memperkuat kepercayaan diri. Pelatihan mencakup teknik vokal, 

bahasa tubuh, dan strategi mengelola kegugupan, dengan metode 

interaktif yang melibatkan penyampaian materi, praktik langsung, dan 

umpan balik konstruktif. Hasilnya, peserta menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kepercayaan diri dan kemampuan memimpin 

kegiatan kemasyarakatan, seperti pengajian dan rapat RT. Kolaborasi 

erat dengan TP PKK menciptakan suasana belajar yang mendukung, 

sementara pendekatan service learning memungkinkan mahasiswa 

memperoleh pembelajaran berbasis pengalaman. Kegiatan ini tidak 

hanya memberdayakan ibu-ibu PKK sebagai agen perubahan di 

komunitas, tetapi juga memperkuat semangat gotong royong antara 

perguruan tinggi dan masyarakat. Keberlanjutan dampak diharapkan 

melalui pembentukan kelompok latihan rutin, memastikan 
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keterampilan yang diperoleh terus relevan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Pendahuluan 

 Kemampuan berbicara di depan 

umum (public speaking) merupakan salah 

satu keterampilan yang penting untuk 

dikuasai dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam berbagai konteks, baik formal 

maupun informal, kemampuan ini 

memungkinkan individu untuk 

menyampaikan gagasan, memengaruhi 

orang lain, dan membangun hubungan 

sosial yang lebih baik (Ayuningtyas et al., 

2025). Lebih-lebih, di era globalisasi, di 

mana komunikasi menjadi jembatan utama 

dalam interaksi antar individu dan 

komunitas, keterampilan berbicara di depan 

umum tidak hanya menjadi kebutuhan, 

tetapi juga modal penting untuk 

menguatkan pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berfokus pada pelatihan public speaking 

memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kapasitas individu, 

khususnya di kalangan masyarakat desa, 

untuk turut aktif dalam pembangunan sosial 

dan budaya di lingkungannya (Tresnawati 

& Kustiman, 2025). 

Pentingnya public speaking tidak 

hanya terletak pada aspek teknis, seperti 

artikulasi atau penggunaan bahasa tubuh, 

tetapi juga pada dampak psikologis dan 

sosial yang ditimbulkannya. Kemampuan 

ini mampu meningkatkan rasa percaya diri, 

mengurangi kecemasan berbicara di depan 

umum, dan memperkuat kemampuan 

individu dalam berpartisipasi aktif di tengah 

komunitas (Abriandi et al., 2023). Bagi 

masyarakat desa, yang menghadapi 

keterbatasan akses terhadap pelatihan 

keterampilan, kegiatan pengabdian 

masyarakat seperti pelatihan public 

speaking menjadi sarana penting untuk 

membuka peluang baru. Melalui pelatihan 

ini, masyarakat dapat menguatkan 

kemampuan komunikasi yang efektif, yang 

pada gilirannya mendukung mereka dalam 

berbagai aktivitas sosial, seperti rapat 

komunitas, kegiatan keagamaan, atau 

kepanitiaan acara desa (Pranoto, 2018). 

Di Indonesia, Tim Penggerak 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

(TP PKK) memiliki peran sentral dalam 

pembangunan masyarakat, khususnya di 

tingkat desa. PKK, yang sebagian besar 

anggotanya adalah ibu-ibu rumah tangga, 

menjadi motor penggerak dalam berbagai 

kegiatan sosial, mulai dari pengajian, 

penyuluhan kesehatan, hingga kegiatan 

pemberdayaan ekonomi (Ramadhan et al., 

2018). Namun, tantangan yang sering 

dihadapi oleh anggota PKK adalah 

kurangnya kepercayaan diri dalam 

berbicara di depan umum, yang dapat 

menghambat mereka dalam menyampaikan 

ide atau memimpin kegiatan (Kulsum et al., 

2025). Oleh karena itu, pelatihan public 

speaking menjadi relevan untuk 

meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK, 

sehingga mereka dapat menjalankan peran 
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mereka dengan lebih optimal dalam 

mendukung pembangunan desa. 

Desa Kemplong, yang terletak di 

Kecamatan Wiradesa, Kabupaten 

Pekalongan, merupakan salah satu contoh 

komunitas pedesaan yang memiliki potensi 

besar dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Masyarakat desa ini, khususnya 

ibu-ibu PKK, aktif dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakatan, seperti rapat RT, 

pengajian, dan organisasi acara desa. 

Namun, observasi awal menunjukkan 

bahwa banyak anggota PKK masih merasa 

gugup atau kurang percaya diri saat harus 

berbicara di depan umum, terutama dalam 

peran sebagai pembawa acara (MC) atau 

penyampai informasi. Hal ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk menguatkan 

kapasitas keterampilan komunikasi mereka 

melalui pendekatan yang terstruktur dan 

interaktif (Nashar et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan ibu-ibu PKK Desa 

Kemplong, banyak di antara mereka yang 

belum pernah mengikuti pelatihan public 

speaking sebelumnya merasa terhambat 

dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan. Terbatasnya sumber daya 

dan kurangnya aksesibilitas terhadap 

pelatihan formal menjadi kendala utama.  

Selain  itu,  kebutuhan  akan  metode  

pelatihan  yang  lebih  terarah,  beradaptasi  

dengan  keunikan  anggota PKK, juga 

menjadi fokus perhatian (Cahyaningtyas & 

Samsiyah, 2022). Beberapa ibu 

mengungkapkan bahwa mereka sering kali 

merasa gugup atau takut salah saat harus 

berbicara di depan umum, seperti saat 

memimpin pengajian atau menyampaikan 

informasi dalam rapat RT.  

Aspirasi ini menjadi dasar utama 

penyelenggaraan pelatihan ini, yang 

dirancang untuk menjawab kebutuhan 

nyata masyarakat. Kegiatan ini penting 

karena memberikan ruang bagi ibu-ibu 

PKK untuk mengatasi ketakutan mereka, 

meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mengembangkan keterampilan komunikasi 

yang esensial untuk mendukung peran 

mereka sebagai agen perubahan di 

komunitas (Fihartini et al., 2024; 

Tresnawati & Kustiman, 2025). 

Pelatihan public speaking yang 

diselenggarakan oleh mahasiswa Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Angkatan 62 

Kelompok 54 UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan kemudian hadir sebagai 

respons terhadap kebutuhan tersebut. 

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan 

bekal kepada ibu-ibu PKK dalam 

menguasai teknik dasar public speaking, 

termasuk pengelolaan vokal, bahasa tubuh, 

dan strategi mengatasi kecemasan saat 

berbicara di depan umum. Pelatihan ini 

tidak hanya menyampaikan materi teoretis, 

tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

peserta untuk berlatih langsung dan 

menerima umpan balik yang membangun. 

Pendekatan ini diharapkan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna dan relevan dengan kebutuhan 

sehari-hari peserta (Prayogi et al., 2025). 

Pelatihan ini tidak hanya menjadi sarana 

pemberdayaan, tetapi juga wujud nyata dari 

respons terhadap aspirasi masyarakat desa 

(Margayaningsih, 2018).  

Kegiatan pelatihan public speaking 

ini bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu 

PKK Desa Kemplong dengan keterampilan 

komunikasi publik yang efektif, sehingga 

mereka dapat berpartisipasi aktif dan 

percaya diri dalam kegiatan 

kemasyarakatan. Pengabdian ini tidak 

hanya menjawab kebutuhan nyata 

masyarakat, tetapi juga memperkuat peran 

mereka sebagai agen perubahan di 

komunitas desa. 
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Metode Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat ini 

menggunakan pendekatan service learning, 

sebuah metode yang mengintegrasikan 

pembelajaran akademis dengan pelayanan 

kepada masyarakat untuk memberikan 

manfaat nyata bagi komunitas sekaligus 

memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan mahasiswa KKN untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam konteks nyata, sambil 

menjawab kebutuhan spesifik masyarakat 

(Aryani et al., 2025; Prayogi et al., 2025), 

dalam hal ini ibu-ibu PKK Desa Kemplong.  

Metode service learning 

menekankan kolaborasi yang erat dengan 

masyarakat, pembelajaran berbasis 

pengalaman, dan refleksi untuk memastikan 

dampak yang berkelanjutan (Rusli et al., 

2024). Pelaksanaan pelatihan public 

speaking ini dirancang melalui tahapan-

tahapan yang rasional dan sederhana, 

sebagaimana diuraikan berikut. 

 

1. Identifikasi Kebutuhan Masyarakat 

Tahap awal dilakukan melalui 

observasi langsung dan wawancara dengan 

anggota TP PKK Desa Kemplong. Proses 

ini bertujuan untuk memahami tantangan 

yang dihadapi ibu-ibu PKK dalam berbicara 

di depan umum, seperti kecemasan 

berbicara atau kurangnya pengalaman 

sebagai pembawa acara. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa banyak anggota PKK 

merasa kurang percaya diri saat harus 

memimpin kegiatan atau menyampaikan 

informasi di forum publik. Aspirasi ini 

menjadi dasar dalam merancang pelatihan 

yang relevan dengan kebutuhan mereka. 

 

2. Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim 

KKN merancang program pelatihan public 

speaking yang berfokus pada peningkatan 

kepercayaan diri dan keterampilan dasar 

berbicara di depan umum. Perencanaan 

mencakup penyusunan materi pelatihan dan 

dasar-dasar menjadi MC. Selain itu, tim 

menentukan metode penyampaian yang 

interaktif, melibatkan kombinasi sesi teori, 

praktik langsung, dan umpan balik. 

Kolaborasi dengan TP PKK Desa 

Kemplong juga dilakukan untuk 

memastikan kegiatan sesuai dengan jadwal 

dan kebutuhan peserta. 

 

3. Persiapan Pelaksanaan 

Tahap ini meliputi koordinasi 

dengan pengurus TP PKK dan pihak Balai 

Desa Kemplong untuk menentukan waktu, 

tempat, dan fasilitas yang dibutuhkan. 

Pelatihan dijadwalkan pada 22 Juli 2025 di 

Balai Desa Kemplong, dengan 

mempertimbangkan ketersediaan peserta. 

Tim KKN juga menyiapkan materi 

presentasi, alat bantu visual, dan panduan 

praktik untuk memastikan kelancaran 

kegiatan. Narasumber dari tim KKN yang 

dipilih berdasarkan kompetensi di bidang 

public speaking untuk memberikan materi 

yang berkualitas. 

 

4. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara 

interaktif dengan tiga komponen utama: 

penyampaian materi, praktik langsung, dan 

sesi tanya jawab.  

 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Setelah pelatihan, evaluasi 

dilakukan melalui diskusi kelompok dan 

wawancara singkat dengan peserta untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan 

kepuasan mereka terhadap kegiatan. Peserta 

diminta untuk berbagi pengalaman selama 

praktik dan kendala yang masih dirasakan. 

Umpan balik ini digunakan untuk menilai 

efektivitas pelatihan dan mengidentifikasi 

potensi perbaikan untuk kegiatan serupa di 
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masa depan. Antusiasme peserta, terutama 

saat sesi tanya jawab mengenai cara 

mengatasi gugup, menjadi indikator 

keberhasilan kegiatan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan public speaking yang 

dilaksanakan pada 22 Juli 2025 di Balai 

Desa Kemplong berhasil menciptakan 

ruang pembelajaran yang interaktif bagi 

ibu-ibu PKK. Kegiatan ini, tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi peserta, 

tetapi juga memperkuat kolaborasi antara 

mahasiswa KKN dan masyarakat. 

Berdasarkan observasi selama pelatihan, 

peserta menunjukkan antusiasme yang 

tinggi, terutama saat sesi praktik langsung 

dan diskusi mengenai cara mengatasi 

kecemasan berbicara. Keberhasilan ini 

mencerminkan relevansi pelatihan dengan 

kebutuhan nyata masyarakat (Sulistiono & 

Biru, 2020), sebagaimana diidentifikasi 

pada tahap awal perencanaan. 

Untuk memperjelas dinamika 

pelatihan, gambar berikut menampilkan 

suasana interaktif saat ibu-ibu PKK berlatih 

public speaking di Balai Desa Kemplong. 

Gambar ini menggambarkan antusiasme 

peserta dalam sesi praktik langsung, yang 

menjadi salah satu kunci keberhasilan 

kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Public Speaking 

 

Secara teoretis, public speaking 

merupakan keterampilan komunikasi yang 

melibatkan kemampuan menyampaikan 

pesan secara jelas dan persuasif di depan 

audiens. Public speaking yang efektif 

bergantung pada tiga elemen utama: isi 

pesan, pengelolaan vokal, dan bahasa tubuh 

(Jaini & Sa’i, 2025). Dalam konteks 

pelatihan ini, elemen-elemen tersebut 

menjadi fokus utama materi yang 

disampaikan. Peserta diajarkan teknik 

pengaturan napas dan proyeksi suara untuk 

meningkatkan kejelasan vokal, serta 

gerakan tubuh yang mendukung 

penyampaian pesan.  

Pendekatan ini sejalan dengan teori 

komunikasi efektif, yang menekankan 

pentingnya keselarasan antara verbal dan 

non-verbal dalam menciptakan dampak 

komunikasi yang kuat. Pelatihan public 

speaking ini merupakan bagian dari upaya 

membantu masyarakat lokal menguatkan 

keterampilan berkomunikasi secara efektif 

dan percaya diri (Dirgantari et al., 2016; 

Prayoi et al., 2024). Keterampilan berbicara 

yang baik penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik secara pribadi maupun 

profesional. 

Gambar 2 berikut menampilkan 

penyampaian materi pelatihan public 

speaking kepada ibu-ibu PKK Desa 

Kemplong, yang berfokus pada teknik 

vokal dan bahasa tubuh. Visual ini 

menggambarkan proses pembelajaran 

interaktif yang mendukung pemahaman 

peserta terhadap keterampilan komunikasi 

publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tangkapan Layar Materi Kegiatan 
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Pada kegiatan ini, peserta pelatihan 

yaitu ibu-ibu PKK Desa Kemplong 

mempelajari berbagai teknik public 

speaking, antara lain menyusun pidato yang 

baik, mengatasi rasa takut berbicara di 

depan umum, dan memahami audiens. 

Selain itu, setiap peserta mempunyai 

kesempatan untuk berlatih berbicara di 

depan kelompok untuk melihat kemajuan 

dalam keterampilan berbicara mereka. 

Melalui pelatihan public speaking ini, para 

peserta kegiatan lebih percaya diri dalam 

berbicara di depan umum atau masyarakat 

lain, juga lebih siap dalam 

mempresentasikan apa yang nantinya akan 

menjadi program kerja mereka. 

Gambar 3 berikut menunjukkan 

momen ibu-ibu PKK Desa Kemplong 

berlatih berbicara di depan umum selama 

pelatihan public speaking. Foto ini 

menggambarkan upaya peserta dalam 

meningkatkan rasa percaya diri melalui 

praktik langsung, yang menjadi salah satu 

elemen kunci keberhasilan kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta Berlatih Berbicara di Depan 

Umum Guna Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

 

Para anggota PKK sendiri, dalam 

kegiatan di desa, sering  berbicara  di  depan  

komunitas  atau  kelompok  dalam  berbagai  

kegiatan  seperti pertemuan komunitas, 

penyuluhan, atau mengatur acara.  

Keterampilan berbicara yang ditingkatkan 

akan membantu mereka berkomunikasi 

dengan lebih baik, mendorong mereka 

untuk berpartisipasi lebih aktif, dan 

membangun hubungan yang lebih baik 

dengan masyarakat (Mubarok et al., 2024). 

Oleh karena itu, pelatihan public speaking 

ini akan sangat membantu meningkatkan 

peran dan dampak positif PKK dalam 

komunitas. 

Pelatihan ini memberikan 

penguatan kepada peserta kegiatan-anggota 

PKK cara berbicara kepada publik dengan 

baik, serta menumbuhkan kepercayaan diri 

mereka sendiri, terutama saat berbicara di 

depan umum. Beberapa  aspek  penting  

yang  terkait  dengan  meningkatkan  rasa  

percaya diri melalui pelatihan public 

speaking meliputi: Penguasaan 

Keterampilan  Berbicara; Latihan  dan  

Pengalaman  Praktis; Umpan  Balik  Positif 

(Ayuningtyas et al., 2025). 

Dalam konteks ini, beberapa poin 

utama berikut menjelaskan bagaimana 

peningkatan keterampilan berbicara akan 

memengaruhi peran PKK sebagai agen 

perubahan yang efektif antara lain 

(Cahyaningtyas & Samsiyah, 2022; 

Prasanti et al., 2024):  

1. Mengkomunikasikan Pesan Penting   

Anggota PKK sering kali bertugas 

menyampaikan pesan penting kepada 

masyarakat, seperti informasi tentang 

program komunitas, kesehatan, atau 

pendidikan. Penguatan kemampuan 

berbicara memungkinkan mereka untuk 

menyampaikan pesan-pesan ini dengan 

cara yang lebih meyakinkan dan jelas 

kepada audiens.  

2. Memotivasi Perubahan Positif 

Berbicara di depan umum dapat menjadi 

cara yang kuat untuk memotivasi 

perubahan positif.  Anggota PKK yang 

dapat menginspirasi dan mendorong 

orang lain melalui pidato dan presentasi 

mereka akan lebih efektif dalam 
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membujuk komunitas untuk mendukung 

perubahan yang diharapkan. 

3. Menginspirasi Partisipasi Sosial 

Kemampuan berbicara anggota PKK 

dapat menginspirasi orang lain untuk 

terlibat dalam kegiatan sosial yang 

bermanfaat. Mereka dapat mendorong 

orang lain untuk  berpartisipasi  dalam  

aktivitas  komunitas,  program  

pengembangan,  atau  proyek  yang  

mendukung perbaikan masyarakat. 

Penerapan pendekatan service 

learning dalam pelatihan ini juga 

menghasilkan pembelajaran dua arah. 

Mahasiswa KKN, sebagai fasilitator, tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga belajar dari pengalaman nyata 

masyarakat. Hal ini mengingat 

pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) memungkinkan 

individu untuk mengintegrasikan teori dan 

praktik melalui siklus pengalaman konkret, 

observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, 

dan eksperimen aktif (McLeod, 2025; 

Prayogi et al., 2025). Dalam konteks ini, 

mahasiswa KKN merefleksikan 

pengalaman mereka dalam memfasilitasi 

pelatihan, yang memperkaya pemahaman 

mereka tentang dinamika komunikasi di 

kalangan masyarakat desa. 

Secara keseluruhan, pelatihan 

public speaking ini menciptakan dampak 

positif bagi masyarakat sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang 

berharga bagi mahasiswa. Respons positif 

peserta terhadap sesi ini menunjukkan 

bahwa pendekatan praktis dan berbasis 

kebutuhan nyata mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang relevan. Kegiatan 

ini berhasil menguatkan kapasitas ibu-ibu 

PKK dalam berbicara di depan umum. 

Keberlanjutan dampak pelatihan ini 

diharapkan dapat terwujud melalui 

penerapan keterampilan dalam kegiatan 

rutin PKK dan pembentukan kelompok 

latihan berkala, sebagaimana 

direkomendasikan pada tahap tindak lanjut.  

Meskipun pelatihan ini berhasil 

mencapai tujuannya, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. 

Beberapa peserta yang memiliki latar 

belakang pendidikan terbatas merasa 

kesulitan memahami istilah teknis dalam 

materi. Untuk mengatasi hal ini, 

narasumber menggunakan contoh-contoh 

sederhana yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta, seperti memandu 

pengajian atau acara arisan. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori pembelajaran orang 

dewasa (andragogy) yang menekankan 

pentingnya menghubungkan materi dengan 

pengalaman hidup peserta untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Retnani et al., 2024). 

Kegiatan ini juga sejalan dengan 

tujuan pengabdian masyarakat oleh 

perguruan tinggi, yang tidak hanya 

bertujuan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga untuk 

memberdayakan masyarakat secara 

langsung. Dalam konteks ini, pelatihan 

public speaking menjadi wujud nyata dari 

kolaborasi antara mahasiswa KKN dan TP 

PKK Desa Kemplong. Melalui kerja sama 

ini, mahasiswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan akademis mereka, sementara 

masyarakat mendapatkan manfaat langsung 

berupa peningkatan keterampilan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini juga mencerminkan 

semangat gotong royong, di mana semua 

pihak saling mendukung untuk mencapai 

tujuan bersama, yaitu pemberdayaan 

masyarakat yang lebih aktif dan percaya 

diri. 

 

Simpulan  

Pelatihan public speaking sebgai 

bagian dari kegiatan PkM-KKN UIN 

Gusdur Pekalongan ini berhasil 
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memperkuat kemampuan komunikasi 

publik ibu-ibu PKK Desa Kemplong, 

sekaligus menjadi bukti nyata kolaborasi 

yang harmonis antara mahasiswa KKN dan 

masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya 

membekali peserta dengan keterampilan 

praktis tetapi juga menumbuhkan rasa 

percaya diri yang signifikan untuk 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakatan, seperti memimpin 

pengajian, rapat RT, atau acara desa. 

Antusiasme peserta yang tinggi, terlihat 

dari keterlibatan mereka dalam sesi praktik 

dan diskusi, menunjukkan bahwa pelatihan 

ini menjawab kebutuhan nyata mereka 

untuk tampil lebih berani dan efektif di 

depan umum. Kerja sama erat dengan TP 

PKK menciptakan suasana belajar yang 

mendukung, di mana tim KKN dan ibu-ibu 

PKK saling menghargai dan termotivasi 

untuk terus mengasah keterampilan mereka. 

Untuk menjaga keberlanjutan dampak, 

pembentukan kelompok latihan rutin di 

kalangan PKK menjadi langkah penting 

agar keterampilan yang diperoleh dapat 

terus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan ini menegaskan bahwa 

pengabdian masyarakat yang dirancang 

dengan memahami aspirasi masyarakat 

mampu menjadi pendorong perubahan 

sosial yang bermakna, memperkuat peran 

ibu-ibu PKK sebagai agen pemberdayaan 

komunitas, dan membuka peluang lebih 

luas bagi partisipasi aktif mereka dalam 

pembangunan desa. 
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